
YOGYA (KR) - Pimpinan

DPRD DIY meminta kepada

Pemda DIY untuk segera

menyelesaikan prosedur op-

erasional standar atau stan-

dard operating procedure

(SOP) kenormalan baru selu-

ruh sektor. SOP ini penting

agar bisa dipedomani seluruh

pemangku kepentingan di

DIY. "Kami mendorong ek-

sekutif untuk segera menyele-

saian SOPseluruh sektor agar

bisa dipedomani seluruh pe-

mangku kepentingan di DIY,"

tandas Ketua DPRD DIY

Nuryadi SPd, Selasa (9/6).  

Hal itu disampaikan Nur-

yadi karena merespons eforia

warga DIY pada Sabtu-

Minggu (6-7/6) lalu, di mana

kawasan Malioboro, Tugu dan

Titik Nol dipenuhi ribuan pe-

sepeda yang kebanyakan

tidak mengindahkan protokol

kesehatan. "Kami melihat

video di medsos mengenai ak-

tivitas warga DIY dalam me-

nyambut kenormalan baru di

sejumlah titik, yang terkesan

kebablasan karena seolah

menganggap virus Korona su-

dah tidak ada. Ini berbahaya,

bisa menjadi pusat penyebar-

an Covid-19," ujar Nuryadi.

Nuryadi menegaskan bah-

wa DIY masih dalam masa

tanggap darurat hingga akhir

Juni 2020. Diharapkan warga

DIY sadar dan tertib men-

jalankan protap kesehatan

untuk mencegah penyebaran

Covid-19. Ia meminta warga

jangan sampai lengah, karena

terbukti kemarin masih ada

penambahan pasien positif

akibat interaksi dengan pihak

luar di tempat umum.

"Karena itulah kami men-

desak eksekutif untuk segera

menyelesaikan SOP kenor-

malan baru sebagai panduan.

Selain itu yang dibutuhkan

berikutnya adalah sosialisasi,

edukasi dan contoh dari para

pemimpin sangat dibutuhkan

rakyat. Pokoknya kita semua

harus tetap eling lan was-

pada," pungkas Nuryadi yang

juga Ketua DPD PDI

Perjuangan DIY.

Ketua Fraksi PAN DPRD

DIY Ir Atmaji menyayangkan

fenomena belakangan ini

yang menimbulkan kekhawa-

tiran penyebaran virus Koro-

na, setelah maraknya aktivi-

tas masyarakat di luar rumah.

"Yang terpenting, bagaimana

masyarakat setelah memaha-

mi tentang bahaya Covid-19

mau melakukan antisipasi

diri sendiri, sambil menunggu

kebijakan yang pasti dari pe-

merintah terkait penanganan

Covid-19 di berbagai sektor

yang ada," katanya.

Atmaji menegaskan bahwa

ketaatan warga masyarakat

untuk melakukan protokol ke-

sehatan yang dicanangkan se-

mata-mata karena kesadaran

masyarakat. Sedangkan pe-

merintah  memberikan batas-

an-batasan melakukan ke-

giatan dalam masa pandemi

ini dengan aman, termasuk

sistem pendidikan  di sekolah-

sekolah.                  (Bro/Awh)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

RABU PAHING, 10 JUNI 2020

( 18 SAWAL 1953 ) YOGYAKARTA

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti, mengaku pengadaan

wastafel harapannya tidak

hanya dibebankan kepada

penyelenggara pendidikan

maupun pemerintah me-

lainkan juga pihak swasta.

"Saya dorong program Cor-

porate Social Responsibility

(CSR) diarahkan untuk

membikin wastafel. Kebu-

tuhannya sangat banyak un-

tuk mengakomodir kebu-

tuhan warga dalam kebiasa-

an mencuci tangan," akunya

usai menerima bantuan was-

tafel dari BNI, Selasa (9/6).

Wastafel itu nantinya akan

disebar di berbagai tempat

publik yang kerap diakses

masyarakat. Bahkan tidak

menutup kemungkinan, satu

sekolah membutuhkan bebe-

rapa wastafel dengan berba-

gai jenis. Oleh karena itu, se-

lain kebutuhan yang cukup

banyak, bentuk maupun

sarana dan prasarana

wastafel juga harus didesain

sedemikian rupa. Hal ini agar

pemanfaatannya memu-

dahkan masyarakat serta

memiliki jaringan sistem un-

tuk penyediaan air, sabun,

tisu serta tempat sampah.

Haryadi mengaku, selama

ini wastafel yang dimiliki

sekolah kerap berada di area

toilet sehingga kurang ter-

jangkau oleh siswa.

Sarananya pun masih ter-

batas karena banyak yang

tidak tersedia tisu dan tem-

pat sampah. "Kami sangat

berterima kasih terhadap pi-

hak yang menyediakan

wastafel dengan perlengka-

pan yang memadai. Semoga

tatanan baru ke depan benar-

benar menjadikan orang se-

makin peduli dengan kebersi-

han dan kesehatan," urainya.

Terkait menyambut kem-

balinya pada pelajar dan ma-

hasiswa dari luar daerah,

menurut Haryadi, akan ada

persyaratan yang harus

dipenuhi sesuai imbauan dari

gugus tugas dari DIY. Salah

satunya ialah surat keterang-

an sehat atau hasil negatif

Korona dari tes PCR atau

rapid test. Hanya, teknis

penyelenggaraan atau kewa-

jiban tes kesehatan itu masih

dikompromikan bersama.

Haryadi menilai, jika tes

yang mengeluarkan biaya

tidak sedikit itu dibebankan

sepenuhnya kepada mahasis-

wa atau pelajar dari luar dae-

rah, bisa menjadikan beban

yang berat. Begitu juga keti-

ka diserahkan ke perguruan

tinggi yang memiliki ribuan

mahasiswa. "Ini yang

sekarang dikompromikan

bersama agar tidak saling

membebani. Namun yang

paling penting aspek kese-

hatan harus terjamin sejak

dari daerah asalnya," tandas-

nya.                             (Dhi/Ira)-f

HADAPI KEMBALINYA PELAJAR DAN MAHASISWA

Yogya Perlu Perbanyak Wastafel
YOGYA(KR) - Wastafel kini menjadi salah satu

kebutuhan yang cukup mendesak bagi Kota Yog-
ya guna menghadapi kenormalan baru. Terutama
ketika kegiatan pembelajaran di sekolah dan per-
guruan tinggi kembali digelar dalam tatap muka.

Pemda Diminta Segera Selesaikan SOP Normal Baru 

Kamajaya Bagi Sembako untuk Mahasiswa

KR-Istimewa

Haryadi Suyuti menerima bantuan wastafel dari

program CSR BNI.

YOGYA (KR) - Pengurus Pusat Keluarga Alumni

Universitas Atma Jaya Yogyakarta (PP Kamajaya) mendis-

tribusikan sembako tahap ke-4 untuk mahasiswa Universitas

Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) yang masih tinggal di kos atau

kontrakan. Mereka tidak bisa pulang ke kampung halaman

karena adanya pandemi Covid-19. 

Pengurus Pusat Kamajaya J Ellyawati menjelaskan, ke-

giatan Peduli Kasih alumni UAJY pada adik-adik yang masih

kuliah sudah dilakukan sejak awal April 2020. Kegiatan ini di-

rencanakan akan berlangsung sampai akhir Juni 2020. Ka-

majaya Pusat membagikan 300 paket makanan siap saji kepa-

da 100 mahasiswa selama 3 hari berturut-turut. “Setelah tim

Kamajaya melakukan survei kepada mahasiswa, mereka ter-

nyata lebih membutuhkan sembako, masker dan pembersih ta-

ngan," terang  salah satu tim Kamajaya J Ellyawati, Selasa (9)6).

Sembako berupa beras, mi  instan, susu, roti, kornet beef,

sarden, vitamin-C, sabun mandi cair, minuman sachet dan

didistribusikan 2 minggu sekali. Menurut Ellyawati, bantuan

diberikan kepada mahasiswa melalui data yang sudah

dikumpulkan oleh tim Kamajaya dan UAJY. Karena kampus

masih ditutup untuk semua kegiatan, maka distribusi barang

dilakukan di kos salah satu mahasiswa, dan pengambilan

sembako dilakukan pada jam tertentu.

Sementara itu, Ketua Kamajaya L Tirta Wijaya menam-

bahkan, kegiatan membantu adik-adik mahasiswa bertujuan

untuk meringankan beban pengeluaran. Terutama untuk ke-

tahanan pangan makanan yang sehat agar stamina terjaga

sehingga tetap sehat. Seperti diketahui, kondisi seperti

sekarang ini membuat banyak orang tua mahasiswa kesulitan

mengirim biaya akomodasi untuk anak-anak yang masih

mengenyam pendidikan di Yogyakarta. "Disisi lain mahasiswa

juga mengalami kesulitan akses keluar rumah untuk mencari

makan. Karena banyak toko dan warung makan yang tutup.

Bantuan seperti ini sangat membantu mahasiswa untuk

bertahan di kos atau kontrakan dan tidak perlu keluar rumah

sekadar untuk beli makan," imbuhTirta.                             (Aha)-f

YOGYA(KR) - Perpustakaan Kota Yogya

kembali membuka layanan baca di tempat ter-

hitung mulai Rabu (10/6) hari ini. Layanan

tersebut selama beberapa bulan ini terpaksa

ditutup karena pandemi virus Korona.

Meski layanan baca di tempat kembali

dibuka namun protokol akan diberlakukan

sangat ketat. "Ini upaya untuk memenuhi

kebutuhan informasi masyarakat. Perpus-

takaan merupakan sumber belajar, tetapi

pada kondisi saat ini kami memperketat

protokol kesehatan guna mengantisipasi

penyebaran Covid-19," urai Kepala Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogya

Wahyu Hendratmoko, Selasa (9/6).

Layanan baca di tempat tidak hanya akan

diberlakukan di perpustakaan Jalan Suroto

Kotabaru melainkan juga perpustakaan alter-

natif di Jalan Mayjend Sutoyo. Hanya, jumlah

pengunjung di kedua perpustakaan milik

Pemkot Yogya tersebut dibatasi. Pengunjung

di perpustakaan Jalan Suroto Kotabaru mak-

simal hanya 110 orang, sedangkan perpus-

takaan alternatif di Jalan Mayjend Sutoyo ha-

nya 51 pengunjung.

Pembatasan pengunjung tersebut meru-

pakan bagian dari penerapan protokol pence-

gahan penularan Covid-19. Di samping itu, pi-

haknya juga telah menyiapkan tempat cuci ta-

ngan di beberapa titik. Masyarakat juga diwa-

jibkan menempati area tempat duduk yang

berjarak dengan pengunjung lainnya. 

"Pengunjung yang akan memanfaatkan

layanan perpustakaan harus melaksanakan

protokol kesehatan dengan mengenakan

masker, dan sebelum masuk akan dicek suhu

badan terlebih dahulu dengan thermogunoleh

petugas," imbuh Wahyu.

Layanan baca di tempat akan mulai rutin

dibuka setiap hari pada Senin hingga Jumat.

Hanya, tidak lagi 24 jam melainkan dari pukul

09.00 hingga 15.00 WIB. Meski layanan masih

terbatas namun selama satu bulan ke depan

akan dilakukan evaluasi atau ditinjau ulang.

Jika kondisinya memungkinkan, tidak menu-

tup kemungkinan jenis layanan yang dibuka

akan diperluas, jam diperpanjang serta jumlah

pengunjung juga ditambah.                       (Dhi)-f

TERAPKAN PROTOKOL KETAT

Perpustakaan Buka Kembali Layanan Baca


